BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Konsep keadilan Restoratif (Restorative Justice) adalah suatu penyelesaian
secara adil yang melibatkan pelaku, korban, keluarga dan pihak lain yang terkait
dalam suatu tindak pidana secara bersama-sama mencari penyelesaian terhadap
tindak pidana tersebut dan implikasinya dengan menekankan pemulihan kembali pada
keadaan semula.Proses penyelesaian melalui jalur Restorative Justice merupakan pola
yang melibatkan pelaku, korban dan keluarga. Karena dalam prakteknya selama ini
merupakan focus pada delik aduan yang menerapkan konsep Restorative Justiceserta
anak berhadapan hukum (ABH) sedangkan untuk delik biasa tidak lazim diteapkan.
Karena tujuan dari Restorative Justice untuk menciptakan keadilan dan kemanfatan
hukum, serta cepat, sederhana biaya ringan dan tidak terjadinya penumpukan perkara
di pengadilan serta over capacity di lembaga pemasyarakatan.
5.2. Saran

Secara yuridis bahwa Undang-Undang terkait dengan Pendekatan Restorative
Justice bagi orang dewasa belum secara jelas mengatur mengenai kekuatan hukum
atas kesepakatan perdamaian antara pelaku dan korban dan kewenangan masing-
masing subsistem baik di dalam maupun diluar sistem peradilan pidana untuk
menerapkan pendekatan keadilan restoratif dalam hal terjadinya tindak pidana. Selain
itu masih ada ketidak jelasan kualifikasi tindak pidana yang dapat diselesaikan

dengan menggunakan pendekatan keadilan restoratif. Meskipun Kapolri dan kejaksan
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sudah memberikan penekanan bahwa Restorative Justice harus dikecualikan terhadap
perkara yang berpotensi memecah belah, isu sara, Radikalisme, dan Separatisme.
Oleh karena itu apabila pendekatan keadilan Restorative Justice ingin diterapkan,
beberapa hal yang patut menjadi perhatian antara lain adalah perlunya aturan hukum
yang secara tegas mengatur mengenai kekuatan hukum atas kesepakatan perdamaian
antara pelaku dan korban dan kewenangan masing-masing subsistem baik di dalam
maupun diluar sistem peradilan pidana (polisi, jaksa, hakim, lembaga adat,
masyarakat) untuk menerapkan pendekatan tersebut. Selain itu perlu ada kejelasan
juga mengenai kualifikasi tindak pidana yang dapat diselesaikan dengan
menggunakan pendekatan Restorative Justice. Penting juga untuk mengharmoniskan
aturan hukum terkait kelembagaan, hukum pidana materil maupun hukum pidana

formilnya. Sehingga keraguan petugas dilapangan tidak terjadi dalam pelaksanannya.
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